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BAB V 

PENUTUP 

 
A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan analisis data yang telah dilakukan, dapat 

disimpulkan bahwa pengaruh metode Stanislavski terhadap kemampuan 

komunikasi siswa pada ekstrakurikuler teater di SMA Negeri 3 Yogyakarta 

menunjukkan hasil dengan nilai rata-rata uji hipotesis sebesar 57,43%. Berdasarkan 

kriteria penentuan tingkat efektivitas, hasil ini termasuk dalam kategori “cukup 

efektif”. Hal ini menunjukkan bahwa penerapan metode Stanislavski memberikan 

kontribusi positif dalam meningkatkan kemampuan komunikasi siswa. Metode ini 

membantu siswa mengembangkan kemampuan komunikasi verbal dan nonverbal 

melalui pendekatan psikologis, yakni siswa diajak untuk menghayati peran dengan 

cara membayangkan situasi karakter secara nyata (magic if). 

Hasil ini dapat dikaitkan dengan karakteristik siswa SMA yang masih dalam 

masa perkembangan emosional dan sosial (Lakadjo, 2023).  Pada usia remaja, siswa 

cenderung mengalami perubahan psikologis dan sosial yang kompleks, termasuk 

rasa percaya diri yang belum stabil dan kecenderungan untuk mencari identitas diri. 

Metode Stanislavski yang menekankan pada pemahaman motivasi dan emosi 

karakter membantu siswa mengatasi hambatan psikologis tersebut, sehingga siswa 

lebih berani dan percaya diri dalam berkomunikasi. Namun, karena proses 

penghayatan karakter dan pengembangan komunikasi membutuhkan waktu dan 

latihan yang intensif, efektivitas metode ini dalam waktu singkat masih terbatas dan 

masuk kategori cukup efektif. 
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Faktor lingkungan ekstrakurikuler menyenangkan dan interaktif turut 

memperkuat pengaruh metode Stanislavski terhadap kemampuan komunikasi 

siswa. Dengan latihan yang berfokus pada ekspresi emosi, konsentrasi, dan 

improvisasi, siswa dapat meningkatkan keterampilan komunikasi interpersonal 

secara bertahap. Meski demikian, pengaruh yang cukup efektif juga menunjukkan 

bahwa masih terdapat variabel lain, seperti tingkat motivasi individu, frekuensi 

latihan, dan pengalaman awal siswa dalam berkomunikasi yang memengaruhi hasil 

akhir. Oleh karena itu, agar kemampuan komunikasi siswa dapat berkembang 

secara optimal perlu adanya dukungan dan program pembinaan yang berkelanjutan. 

B. Saran 

Berdasarkan kesimpulan di atas, peneliti memberikan saran yaitu: 

1. Pelatih disarankan untuk terus mengembangkan variasi latihan berbasis 

metode Stanislavski agar proses pembelajaran tetap menyenangkan, 

menantang, dan tidak monoton. Latihan yang kreatif dapat meningkatkan 

antusiasme, kreativitas, dan keterlibatan siswa selama pembelajaran teater. 

2. Sekolah disarankan memberikan dukungan penuh berupa fasilitas latihan, 

waktu, dan dana yang memadai untuk kelancaran ekstrakurikuler teater, 

serta membuka kerjasama dengan mitra untuk mengembangkan potensi 

secara maksimal. 

3. Penelitian selanjutnya dapat mengembangkan durasi dan intensitas 

pelatihan metode Stanislavski agar dapat melihat pengaruh yang lebih 

signifikan dan mendalam terhadap kemampuan komunikasi maupun aspek 

lain seperti kemampuan ekspresi dan kreativitas siswa dalam teater.  
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